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Lampiran 1 

Lembar Konsultasi  

 

 

 

 

 

 

 

 







 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Surat Izin Pra Penelitian dan 

Surat Izin Penelitian  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Surat Balasan Izin Pra Penelitian 

Surat Balasan Izin Penelitian   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

No Kegiatan 

2025 2026 

November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 

1. Pengajuan  

judul 

                             

2. Penyusunan  

proposal 

                             

3. Perizinan                              

4. Pra penelitian                              

5. Perbaikan 

proposal 

                             

6. Seminar 

proposal 

                             

7. Persiapan 

a. Perizinan 

b. Persiapan alat 

dan bahan 

                             

8. Pelaksanaan 

penelitiaan dan 

pemberian 

intervensi 

                             

9. Pengolahan data                              

10. Penyusunan 

laporan 

                             

11. Sidang Skripsi                              

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Informed Consent  

 

 

 

  

 

 

 

 



 

 

 

 

  

  

  

Kementerian Kesehatan tidak menerima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi 

suap atau gratifikasi silakan laporkan melalui HALO KEMENKES 1500567 dan  HYPERLINK 

"https://wbs.kemkes.go.id/" https://wbs.kemkes.go.id. Untuk verifikasi keaslian tanda tangan elektronik, silakan 

unggah dokumen pada laman  HYPERLINK "https://tte.kominfo.go.id/verifyPDF" https://tte.kominfo.go.id/verifyPDF. 

 

 

 

INFORMED CONCENT 

(LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN) 

  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :   

Nama  : ......................................................................................................................... 

Umur  : ......................................................................................................................... 

Alamat : ......................................................................................................................... 

  

Menyatakan dengan sebenarnya telah memberikan persetujuan untuk menjadi responden 

penelitian oleh Aulia Azzahra Permana sebagai mahasiswa Program Studi Terapi Gigi 

Program Sarjana Terapan Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya yang 

berjudul “Pengaruh Konten Menyikat Gigi melalui Media Sosial terhadap Pengetahuan dan 

Kebersihan Gigi dan Mulut Siswa Kelas VII MTs Sambongjaya Kota Tasikmalaya”.   

Demikian persetujuan ini dibuat dengan sepenuh kesadaran dan tanpa paksaan.  

 

Peneliti 

 

 

 

Tasikmalaya,…………………2025 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

Aulia Azzahra Permana (                                                       ) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

Satuan Pelajaran  
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SATUAN PELAJARAN  

Bidang Studi  : Promosi Kesehatan  

Sub Bidang Studi  : Pendidikan Kesehatan Gigi  

Pokok Bahasan  : Cara dan Teknik Menyikat Gigi 

Sub Pokok Bahasan  : 1. Pengertian Menyikat Gigi  

2. Tujuan Menyikat Gigi 

3. Cara Menyikat Gigi  

4. Teknik Menyikat Gigi 

5. Waktu Menyikat Gigi 

6. Frekuensi Menyikat Gigi  

Sasaran  : Siswa Kelas VII MTs Sambongjaya  

Tempat : Ruang Kelas  

Waktu  : 20 Menit  

I. Tujuan Instruksional Umum (TIU)  

Setelah mendapatkan penyuluhan tentang caradan teknik menyikat gigi 

selama 20 menit, diharapkan siswa dapat mengetahui tentang cara dan teknik 

menykat gigi. 

II. Tujuan Instruksional Khusus (TIK)  

TIK I : Setelah mendapatkan penyuluhan tentang pengertian menyikat gigi 

selama 2 menit, diharapkan sasaran dapat menyebutkan tentang 

pengertian menyikat gigi. 

TIK II : Setelah mendapatkan penyuluhan tentang tujuan menyikat gigi 

selama 2 menit, diharapkan sasaran dapat menyebutkan tentang 

tujuan menyikat gigi. 

TIK III : Setelah mendapatkan penyuluhan tentang cara menyikat gigi 

selama 2 menit, diharapkan sasaran dapat menyebutkan tentang cara 

menyikat gigi. 



 

 

 

 

TIK IV : Setelah mendapatkan penyuluhan tentang tekhnik menyikat gigi 

selama 2 menit, diharapkan sasaran dapat menyebutkan tentang 

tekhnik menyikat gigi. 

TIK V : Setelah mendapatkan penyuluhan tentang waktu menyikat gigi 

selama 2 menit, diharapkan sasaran dapat menyebutkan tentang 

waktu menyikat gigi. 

TIK VI : Setelah mendapatkan penyuluhan tentang frekuensi menyikat gigi 

selama 2 menit, diharapkan sasaran dapat menyebutkan tentang 

frekuensi menyikat gigi. 

III. Materi  

TIK I : Menyikat gigi adalah membersihkan sisa-sisa makanan yang  

menempel  pada  permukaan  gigi dan gusi, namun menyikat gigi 

yang tidak tepat dapat merusak permukaan gigi.  Menyikat gigi 

terlalu keras dapat menyebabkan kerusakan gigi karena  tekanan 

yang berlebihan  dan  menyebabkan  kerusakan  mekanis pada  gigi 

atau hilangnya lapisan email (Nugroho et al., 2019). 

TIK II : Menurut Hidayat (2016) Tujuan menyikat gigi adalah  

membersihkan  mulut dari sisa-sisa makanan agar fermentasi sisa 

makanan tidak  berlangsung terlalu lama, sehingga kerusakan gigi 

dapat terhindari. 

TIK III : Tempatkan kepala sikat gigi anda pada  gigi,  lalu  miringkan  

sampai 45 derajat, hingga sejajar dengan garis gusi. Gerakkan sikat 

gigi dengan gerakan melingkar. Gerakan ini dilakukan beberapa 

kali pada semua permukaan gigi. Sikat permukaan depan dari  setiap 

gigi.  Ingat,  usahakan  untuk  terus menjaga  sudut  45 derajat  antara 

sikat gigi dan gusi. Ulangi  metode  langkah  dua pada  semua  

permukaan  gigi. Gosok merata di bagian sampingkanan dan kiri. 

Sikat  juga  gigi  geraham. Ini  tidak boleh terlewat karena anda 



 

 

 

 

menggunakan bagian    gigi ini untuk mengunyah bukan?5.Untuk 

membersihkan bagian dalam  permukaan gigi, miringkan sikat 

secara vertikal dan buat beberapa  gerakan  melingkar  kecil dengan 

bagian depan sikat. Terakhir, sikat lidah anda. 

TIK IV : Menurut Ginanjar (2006) bahwa teknik menyikat gigi secara 

horizontal merupakan gerakan menyikat gigi ke depan ke belakang 

dari permukaan bukal dan lingual. Letak bulu sikat tegak lurus pada 

permukaan labial, bukal, palatinal, lingual dan oklusal dikenal 

sebagai scrub brush. Caranya mudah dilakukan dan sesuai dengan 

bentuk anatomi permukaan kunyah. Sedangkan menyikat gigi 

secara vertikal merupakan cara yang mudah dilakukan sehingga 

orang-orang yang belum diberi pendidikan bisa menyikat gigi 

dengan teknik ini. Arah  

gerakan menyikat gigi ke atas dan ke bawah dalam keadaan rahang 

atas dan bawah tertutup. Gerakan ini untuk permukaan gigi yang 

menghadap ke bukal/labial, sedangkan untuk permukaan gigi yang 

menghadap lingual/palatal, gerakan menyikat gigi ke atas dan ke 

bawah dalam keadaan mulut tertutup. 

TIK V : Lama waktu menyikat gigi sangat penting untuk mencegah penyakit 

gigi seperti karies gigi, menghilangkan sisa makanan, dan 

menghilangkan plak. Lama waktu yang direkomendasikan yaitu 

sekitar 2 menit, namun masyarakat umum menyikat gigi rata-rata 

menit atau 2 menit dengan keadaan yang dapat merusak jaringan 

gusi. Waktu 2 menit memenuhi syarat ideal lama waktu menyikat 

gigi, namun masih mempunyai risiko untuk masalah kesehatan gigi 

seperti karies, karang gigi, plak, dan kerusakan jaringan gusi telah 

ditanggulangi (Darby dan Walsin, 2010). 

TIK VI : Frekuensi menyikat gigi adalah banyaknya jumlah atau seberapa 

sering menyikat gigi yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 



 

 

 

 

kurun waktu tertentu. Jika dalam menyikat gigi ini, kurun waktu 

yang digunkaan  adalah 1 kali 24 jam atau satu hari. Menurut Safitri 

(2019) frekuansi menyikat gigi yang dianjurkan adalah paling 

sedikit 2 kali dalam sehari.  

IV. Metode  

Ceramah  

Tanya Jawab  

V. Kegiatan Belajar Mengajar  

No 
Kegiatan 

Penyuluhan 
Sasaran Metode 

Alat 

Peraga 
Waktu 

1. Perkenalan 

-Mengucapkan salam 

-Memperkenalkan diri 

-Menyampaikan 

Maksud dan tujuan 

-Apresepsi 

“Apakah adik-adik 

tahu apa pengertian 

menyikat gigi? Dan 

apa tujuan menyikat 

gigi?.” 

 

Menjawab 

salam 

Menyimak 

Menyimak 

 

Menyimak 

Menjawab 

Pertanyaan 

Tanya 

Jawab 
- 2 menit 

2. Penyampaian materi : 

TIK I : Pengertian 

menyikat gigi. 

TIK II : Tujuan 

menyikat gigi. 

TIK III : Cara 

menyikat gigi. 

TIK IV : Tekhnik 

menyikat gigi. 

 

Memperhatikan 

 

Memperhatikan 

 

Memperhatikan 

 

Memperhatikan 

 

 

Ceramah 

 

Ceramah 

 

Ceramah 

 

Ceramah 

 

- 

 

2 menit 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

 



 

 

 

 

TIK V : Waktu 

menyikat gigi. 

TIK VI : Frekuensi 

menyikat gigi. 

Memperhatikan 

 

Memperhatikan 

Ceramah 

 

Ceramah 

2 menit 

 

2 menit 

3. Memberikan 

kesempatan kepada 

sasaran untuk bertanya 

Mengajukan 

Pertanyaan 

Tanya 

Jawab 

 1 menit 

4. Mengadakan evaluasi Menjawab 

Pertanyaan 

Tanya 

Jawab 

 2 menit 

5. -Menyimpulkan materi 

-Menyampaikan 

harapan 

-Mengucapkan 

terimakasih 

-Mengucapkan salam 

penutup 

Menyimak 

Menyimak 

Menjawab 

salam 

 

Menjawab 

salam 

Ceramah 

  

 

3 menit 

  Total   20 

menit 

VI. Alat Peraga  

Tidak menggunakan alat peraga  

VII.  Daftar Pustaka  

Aqidatunisa, H. A., Hidayati, S., & Ulfah, S. F. (2022). Hubungan pola menyikat 

gigi dengan kebersihan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar. Jurnal Skala 

Kesehatan, 13(2), 105-112. 

Arfiah, J Cit al (2024). Efektivitas Gosok Gigi Massal dan Pendidikan Kesehatan 

Gigi Mulut pada Anak Usia 7-11 Tahun di Sd InpresUnggulan Btn 

Pemda. FAEDAH Учредители: CV. Alim’s Publishing, 2(3), 119-127. 

Harahap, C., Ramadhini, D., Dalimunthe, R., Afni, R. E., Srg, N., Fadilah, M., & 

Annisyah, F. (2022). Enam Langkah Cara Menyikat Gigi yang Baik dan 



 

 

 

 

Benar Untuk Melawan Gigi di SD Negeri 200413Tinjoman. Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Aufa (JPMA), 4(3), 115-121. 

Sitanaya, R. I. (2017). Pengaruh teknik menyikat gigi terhadap terjadinya abrasi 

pada servikal gigi. Media Kesehatan Gigi: Politeknik Kesehatan 

Makassar, 16(1). 

Rahmadhani, Y. (2020). Gambaran Lama Waktu Menyikat Gigi dan Status 

Kebersihan Gigi dan Mulut Murid Sd Kelas 1 dan2 di Sd 

NegeriTegalyasa (Doctoral dissertation, Poltekkes Kemenkes Yogyakarta). 

Aini, A. S. (2021). Perilaku Menyikat Gigi Pada Remaja Sebagai Upaya 

Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut Systematic Literature 

Review (Doctoral dissertation, Poltekkes Kemenkes Surabaya). 

VIII. Evaluasi  

A. Pertanyaan 

1. Pengertian menyikat gigi? 

2. Tujuan menyikat gigi 

3. Cara menyikat gigi? 

4. Teknik Menyikat gigi? 

5. Waktu menyikat gigi? 

6. Frekuensi menyikat gigi?  

B. Penjelasan 

1. Pengertian menyikat gigi? 

Menyikat gigi adalah membersihkan sisa-sisa makanan yang  menempel  

pada  permukaan  gigi dan gusi, namun menyikat gigi yang tidak tepat dapat 

merusak permukaan gigi.  Menyikat gigi terlalu keras dapat menyebabkan 

kerusakan gigi karena  tekanan yang berlebihan  dan  menyebabkan  kerusakan  

mekanis pada  gigi atau hilangnya lapisan email (Nugroho et al., 2019). 

 

 



 

 

 

 

 

2. Tujuan menyikat gigi? 

Menurut Hidayat (2016) Tujuan menyikat gigi adalah  membersihkan  

mulut dari sisa-sisa makanan agar fermentasi sisa makanan tidak  berlangsung 

terlalu lama, sehingga kerusakan gigi dapat terhindari. 

3. Cara menyikat gigi? 

Tempatkan kepala sikat gigi anda pada  gigi,  lalu  miringkan  sampai 45 

derajat, hingga sejajar dengan garis gusi. Gerakkan sikat gigi dengan gerakan 

melingkar. Gerakan ini dilakukan beberapa kali pada semua permukaan gigi. 

Sikat permukaan depan dari  setiap gigi.  Ingat,  usahakan  untuk  terus menjaga  

sudut  45 derajat  antara sikat gigi dan gusi. Ulangi  metode  langkah  dua pada  

semua  permukaan  gigi. Gosok merata di bagian sampingkanan dan kiri. Sikat  

juga  gigi  geraham. Ini  tidak boleh terlewat karena anda menggunakan bagian    

gigi ini untuk mengunyah bukan?5.Untuk membersihkan bagian dalam  

permukaan gigi, miringkan sikat secara vertikal dan buat beberapa  gerakan  

melingkar  kecil dengan bagian depan sikat. Terakhir, sikat lidah anda. 

4. Teknik menyikat gigi 

Menurut Ginanjar (2006) bahwa teknik menyikat gigi secara horizontal 

merupakan gerakan menyikat gigi ke depan ke belakang dari permukaan bukal 

dan lingual. Letak bulu sikat tegak lurus pada permukaan labial, bukal, 

palatinal, lingual dan oklusal dikenal sebagai scrub brush. Caranya mudah 

dilakukan dan sesuai dengan bentuk anatomi permukaan kunyah. Sedangkan 

menyikat gigi secara vertikal merupakan cara yang mudah dilakukan sehingga 

orang-orang yang belum diberi pendidikan bisa menyikat gigi dengan teknik 

ini. Arah gerakan menyikat gigi ke atas dan ke bawah dalam keadaan rahang 

atas dan bawah tertutup. Gerakan ini untuk permukaan gigi yang menghadap 

ke bukal/labial, sedangkan untuk permukaan gigi yang menghadap 

lingual/palatal, gerakan menyikat gigi ke atas dan ke bawah dalam keadaan 

mulut tertutup. 

 

 



 

 

 

 

5. Waktu menyikat gigi? 

Lama waktu menyikat gigi sangat penting untuk mencegah penyakit gigi 

seperti karies gigi, menghilangkan sisa makanan, dan menghilangkan plak. 

Lama waktu yang direkomendasikan yaitu sekitar 2 menit, namun masyarakat 

umum menyikat gigi rata-rata menit atau 2 menit dengan keadaan yang dapat 

merusak jaringan gusi. Waktu 2 menit memenuhi syarat ideal lama waktu 

menyikat gigi, namun masih mempunyai risiko untuk masalah kesehatan gigi 

seperti karies, karang gigi, plak, dan kerusakan jaringan gusi telah 

ditanggulangi (Darby dan Walsin, 2010). 

6. Frekuensi menyikat gigi? 

Frekuensi menyikat gigi adalah banyaknya jumlah atau seberapa sering 

menyikat gigi yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu kurun waktu tertentu. 

Jika dalam menyikat gigi ini, kurun waktu yang digunkaan  adalah 1 kali 24 

jam atau satu hari. Menurut Safitri (2019) frekuansi menyikat gigi yang 

dianjurkan adalah paling sedikit 2 kali dalam sehari. 

IX. Pengembangan Mater 

Assalamuallaikum Wr.Wb  

Selamat pagi adik-adik semuanya, bagaimana kabarnya hari ini? Semoga 

selalu dalam keadaan sehat wal’afiat. Sebelumnya adik-adik izin memperkenalkan 

ya kaka-kaka dari jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya. 

Kaka-kaka datang kesini untuk berbagi ilmu mengenai pengertian menyikat gigi, 

kaka akan bertanya terlebih dahulu kepada adik-adik semua, apakah disini ada 

yang tau apa itu pengertian menyikat gigi? Atau ada yang tahu tujuan menyikat 

gigi? Baik adik-adik sesuai dengan pertanyaan kaka diatas ada kaitannya dengan 

materi yang akan kaka sampaikan. 

Disini kaka akan menyampaikan apa pengertian menyikat gigi? Menyikat 

gigi adalah membersihkan sisa-sisa makanan yang  menempel  pada  permukaan  

gigi dan gusi, namun menyikat gigi yang tidak tepat dapat merusak permukaan gigi.  

Menyikat gigi terlalu keras dapat menyebabkan kerusakan gigi karena  tekanan 

yang berlebihan  dan  menyebabkan  kerusakan  mekanis pada  gigi atau hilangnya 



 

 

 

 

lapisan email (Nugroho et al., 2019). Sebelumnya kaka izin bertanya kembali apa 

tujuan dari menyikat gigi? Menurut Hidayat (2016) Tujuan menyikat gigi adalah  

membersihkan  mulut dari sisa-sisa makanan agar fermentasi sisa makanan tidak  

berlangsung terlalu lama, sehingga kerusakan gigi dapat terhindari. Untuk 

pertanyaan selanjutnya apakah adik-adik tahu cara menyikat gigi? Tempatkan 

kepala sikat gigi anda pada  gigi,  lalu  miringkan  sampai 45 derajat, hingga sejajar 

dengan garis gusi. Gerakkan sikat gigi dengan gerakan melingkar. Gerakan ini 

dilakukan beberapa kali pada semua permukaan gigi. Sikat permukaan depan dari  

setiap gigi.  Ingat,  usahakan  untuk  terus menjaga  sudut  45 derajat  antara sikat 

gigi dan gusi. Ulangi  metode  langkah  dua pada  semua  permukaan  gigi. Gosok 

merata di bagian sampingkanan dan kiri. Sikat  juga  gigi  geraham. Ini  tidak boleh 

terlewat karena anda menggunakan bagian gigi ini untuk mengunyah bukan? Untuk 

membersihkan bagian dalam  permukaan gigi, miringkan sikat secara vertikal dan 

buat beberapa  gerakan  melingkar  kecil dengan bagian depan sikat. Terakhir, sikat 

lidah anda. Selanjutnya adik-adik juga apakah tahu teknik menyikat gigi? Menurut 

Ginanjar (2006) bahwa teknik menyikat gigi secara horizontal merupakan gerakan 

menyikat gigi ke depan ke belakang dari permukaan bukal dan lingual. Letak bulu 

sikat tegak lurus pada permukaan labial, bukal, palatinal, lingual dan oklusal 

dikenal sebagai scrub brush. Caranya mudah dilakukan dan sesuai dengan bentuk 

anatomi permukaan kunyah. Sedangkan menyikat gigi secara vertikal merupakan 

cara yang mudah dilakukan sehingga orang-orang yang belum diberi pendidikan 

bisa menyikat gigi dengan teknik ini. Arah gerakan menyikat gigi ke atas dan ke 

bawah dalam keadaan rahang atas dan bawah tertutup. Gerakan ini untuk 

permukaan gigi yang menghadap ke bukal/labial, sedangkan untuk permukaan gigi 

yang menghadap lingual/palatal, gerakan menyikat gigi ke atas dan ke bawah dalam 

keadaan mulut tertutup. Pertanyaan berikutnya untuk adik-adik semuanya yaitu 

waktu menyikat gigi? 

Lama waktu menyikat gigi sangat penting untuk mencegah penyakit gigi 

seperti karies gigi, menghilangkan sisa makanan, dan menghilangkan plak. Lama 

waktu yang direkomendasikan yaitu sekitar 2 menit, namun masyarakat umum 

menyikat gigi rata-rata menit atau 2 menit dengan keadaan yang dapat merusak 



 

 

 

 

jaringan gusi. Waktu 2 menit memenuhi syarat ideal lama waktu menyikat gigi, 

namun masih mempunyai risiko untuk masalah kesehatan gigi seperti karies, karang 

gigi, plak, dan kerusakan jaringan gusi telah ditanggulangi (Darby dan Walsin, 

2010). Pertanyaan terakhir untuk adik-adik frekuensi menyikat gigi yaitu? 

Frekuensi menyikat gigi adalah banyaknya jumlah atau seberapa sering menyikat 

gigi yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu kurun waktu tertentu. Jika dalam 

menyikat gigi ini, kurun waktu yang digunkaan  adalah 1 kali 24 jam atau satu hari. 

Menurut Safitri (2019) frekuansi menyikat gigi yang dianjurkan adalah paling 

sedikit 2 kali dalam sehari. 

Sekian materi yang dapat kaka sampaikan, semoga adik-adik semua dapat 

memahami apa itu pengertian, tujuan, cara, teknik, waktu dan frekuensi menyikat 

gigi. Terimakasih atas perhatian adik-adik semua semoga apa yang kaka sampaikan 

bisa bermanfaat untuk kita semua. Jangan lupa untuk selalu menjaga kebersihan 

gigi dan mulut kita. 

 Wassalamuallaikum Wr.Wb 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 

Alat Ukur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KUESIONER PENGETAHUAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT 

Inisial Nama  :  

Umur  :  

Jenis kelamin  :                                                             

Alamat  :  

Berilah tanda ( X ) pada jawaban yang tepat di bawah ini :  

Modifikasi dari: Fedianti, D (2020) soal nomor 1-18, Ainun, L. N (2024) 19-25 

1. Bagaimana gerakan menyikat gigi bagian depan yang benar? 

a. Gerakan atas – bawah dari arah gusi ke mahkota gigi secara perlahan  

b. Gerakan kiri kanan dengan terburu-buru  

c. Gerakan memutar  

d. Asal gosok 

2. Bagaimana gerakan menyikat gigi pada bagian pengunyahan bagian bawah 

yang benar? 

a. Gerakan atas – bawah dari arah gusi ke mahkota gigi 

b. Gerakan memutar dengan keras  

c. Gerakan tidak beraturan  

d. Gerakan maju – mundur secara perlahan  

3. Bagaiman gerakan menyikat gigi belakang pada bagian menghadap ke lidah 

yang benar? 

a. Gerakan memutar dengan keras  

b. Gerakan asal 

c. Gerakan atas – bawah dari arah gusi ke mahkota gigi 

d. Gerakan tidak beraturan  

4. Bagaiman gerakan menyikat gigi belakang pada bagian menghadap ke langit-

langit yang benar? 

a. Gerakan atas – bawah dari arah gusi ke mahkota gigi   

b. Gerakan memutar dengan keras  

c. Gerakan asal  

d. Gerakan tidak beraturan  

5. Setelah menyikat semua permukaan gigi, langkah selanjutnya yaitu 

membersihkan? 

a. Sudah selesai  

b. Membersihkan wajah 

c. Mencuci kaki  

d. Membersihkan Lidah  

Pre-test :  

Post-test :  

Kelompok Kontrol  :  

Kelompok Intervensi :  



 

 

 

 

6. Membersihkan lidah sebaiknya menggunakan alat yang bagaimana?  

a.                         b.                                 c.                                      d. 

 

 

7. Bagaimana gerakan menyikat gigi pada bagian pengunyahan bagian atas yang 

benar? 

a. Gerakan maju – mundur secara perlahan  

b. Gerakan asal  

c. Gerakan Memutar dengan terburu-buru  

d. Gerakan menggosok dengan keras  

8. Berapa kali sebaiknya menggosok gigi dalam sehari? 

a. 1x sehari  

b. 2x sehari  

c. 3x sehari 

d. 4x sehari  

9. Kapan waktu yang tepat untuk menggosok gigi? 

a. Sebelum makan pagi dan sebelum makan malam  

b. Siang hari dan sore hari  

c. Siang hari setelah makan siang  

d. Setelah sarapan pagi dan malam sebelum tidur 

10. Berapa lama waktu yang benar untuk menggosok gigi? 

a. 2 menit  

b. 8 menit  

c. 6 menit  

d. 7 menit 

11. Bentuk sikat gigi yang benar adalah? 

a. Pegangan sikat gigi berbentuk lurus/ sejajar dengan kepala sikat gigi 

b. Kepala sikat gigi harus besar  

c. Pegangan sikat gigi melengkung  

d. Bulu sikat gigi mekar  

12. Bulu sikat gigi yang baik adalah bulu dengan tekstur? 

a. Sangat kasar  

b. Kasar 

c. Lembut dan kasar  

d. Lembut 

 



 

 

 

 

13. Mengapa tidak boleh menggunakan bulu sikat gigi yang kasar?  

a. Karena bulu sikat gigi yang kasar membuat pasta gigi sulit berbusa  

b. Karena bulu sikat gigi yang kasar dapat membuat gigi menjadi cepat putih  

c. Karena bulu sikat gigi yang kasar dapat merusak struktur gigi dan melukai 

gusi  

d. Karena bulu sikat gigi yang kasar membuat mulut menjadi segar 

14. Berapa lama waktu untuk mengganti sikat gigi?  

a. 6 bulan sekali  

b. 3 bulan sekali 

c. 7 bulan sekali  

d. 4 bulan sekali  

15. Bagaimana cara menyimpan sikat gigi yang memiliki penutup dengan benar?  

a. Menyimpan sikat gigi dengan tergeletak dibawah lantai  

b. Menyimpan sikat gigi yang tertutup di dalam tempat gelap dan lembab  

c. Merendam kepala sikat gigi didalam genangan air 

d. Memasang penutup kepala sikat gigi setelah digunakan agar sikat gigi 

dapat kering dengan baik 

16. Pasta gigi yang baik adalah pasta  gigi yang mengandung?  

a. Gula  

b. Detergen  

c. Garam  

d. Flouride 

17. Berapa banyak pasta gigi yang sebaiknya digunakan saat menggosok gigi?  

a. Sebanyak-banyaknya  

b. Sepanjang bulu sikat gigi  

c. Sebesar biji jagung  

d. Tidak sama sekali menggunakan pasta gigi 

18. Apa fungsi dari pasta gigi?  

a. Membersihkan gigi, mencegah bau mulut, dan membantu melawan bakteri 

b. Memberi warna pada sikat gigi agar terlihat menarik  

c. Agar berbusa  

d. Agar wangi tapi tidak bersih  

19. Apa tujuan menyikat gigi?  

a. Untuk membersihkan gigi dari sisa makanan  

b. Untuk menghilangkan gigi berlubang  

c. Untuk menghilangkan karang gigi  

d. Untuk menghilangkan kuning pada gigi  

 



 

 

 

 

Kementerian Kesehatan tidak menerima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi 

suap atau gratifikasi silakan laporkan melalui HALO KEMENKES 1500567 dan  HYPERLINK 

"https://wbs.kemkes.go.id/" https://wbs.kemkes.go.id. Untuk verifikasi keaslian tanda tangan elektronik, silakan 

unggah dokumen pada laman  HYPERLINK "https://tte.kominfo.go.id/verifyPDF" https://tte.kominfo.go.id/verifyPDF. 

20. Apa yang dilakukan untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut?  

a. Membersihkan gigi dengan tusuk gigi 

b. Berkumur kumur dengan air garam  

c. Berkumur-kumur  

d. Menyikat gigi 

21. Berapa kali gerakan yang benar saat menyikat gigi?  

a. 3-5 kali 

b. 10-15 kali   

c. 8-10 kali  

d. 1-2 kali  

22. Penggunaan sikat gigi yang benar yaitu digunakan secara? 

a. Sikat gigi milik bersama  

b. Sikat gigi milik teman  

c. Sikat gigi bersamaan dengan orang tua  

d. Sikat gigi milik sendiri   

23. Jika mengalami sakit gigi sebaiknya berobat ke?  

a. Dukun 

b. Dokter gigi 

c. Tukang gigi 

d. THT 

24. Kapan sebaiknya memeriksakan gigi ke dokter gigi?  

a. 6 bulan sekali  

b. Jika sakit saja  

c. 1 tahun sekali   

d. 3 bulan sekali  

25. Apa penyebab bau mulut? 

a. Gigi yang kotor 

b. Gigi yang goyang  

c. Gigi yang bersih 

d. Gigi yang putih  

 

 



 

 

 

 

KUNCI JAWABAN 

1. A   11. A 21. C 

2. D 12. D 22. D 

3. C 13. C 23. B 

4. A 14. B 24. A 

5. D 15. D 25. A 

6. C 16. D  

7. A 17. C  

8. B 18. A  

9. D 19. A  

10. A 20. D  

  

Sistem penilaian:  

Nilai = 

Jumlah Jawaban yang Benar 

x 100 
Jumlah butir soal 

Kriteria:  

Pengetahuan baik  : 80 – 100  

Pengetahuan Cukup  : 56 – 79 

Pengetahuan Kurang  : < 55.  

 



 

 

 

 

Kementerian Kesehatan tidak menerima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi 

suap atau gratifikasi silakan laporkan melalui HALO KEMENKES 1500567 dan  HYPERLINK 

"https://wbs.kemkes.go.id/" https://wbs.kemkes.go.id. Untuk verifikasi keaslian tanda tangan elektronik, silakan 

unggah dokumen pada laman  HYPERLINK "https://tte.kominfo.go.id/verifyPDF" https://tte.kominfo.go.id/verifyPDF. 

 

 

LEMBAR PEMERIKSAAN STATUS 

KEBERSIHAN GIGI DAN MULUT OHI-S 

 

 

 

 

Nama :                                                                Tanggal Pemeriksaan :  

Umur :                                                                Alamat :  

Jenis Kelamin : P/L 

Gigi Indeks 

   

   

 

Debris Index (DI)  

   

   

 

OHI-S   : 

Kriteria : 

Keterangan Kriteria:  

Baik : 0,0 – 1,2  

Sedang : 1,3 – 3,0  

Buruk : 3,1 – 6,0  

 

 

 

 

 

Pre-test :  

Post-test :  

Kelompok Kontrol  :  

Kelompok Intervensi :  

Calculus Index (CI)  

   

   



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

Rekapitulasi Pra Penelitian   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DISTRIBUSI FREKUENSI  

KUESIONER PRA PENELITIAN  

PENGARUH KONTEN MENYIKAT GIGI MELALUI MEDIA SOSIAL TERHADAP  

PENGETAHUAN DAN KEBERSIHAN GIGI DAN MULUT  

SISWA KELAS VII MTS SAMBONGJAYA  

 KOTA TASIKMALAYA  

No. Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 JML Kategori 

1. R1 2 1 3 3 3 2 2 4 2 2 2 3 1 1 1 32 Kurang 
2. R2 1 1 2 1 4 2 4 2 2 1 1 2 1 1 1 26 Kurang 
3. R3 2 1 1 3 3 2 4 2 1 1 2 3 3 1 2 31 Kurang 
4.  R4 3 1 1 2 2 3 4 1 1 4 4 1 1 1 2 31 Kurang 
5. R5 1 1 1 3 2 4 2 2 2 1 3 4 1 1 2 30 Kurang 
6. R6 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 32 Kurang 
7.  R7 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 37 cukup 
8. R8 1 2 2 2 1 4 3 3 3 2 2 1 2 2 2 32 Kurang 
9. R9 2 1 2 3 2 2 4 3 2 2 4 1 1 1 2 32 Kurang 
10. R10 2 1 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 1 1 2 43 cukup 
11. R11 2 1 1 1 3 1 4 2 4 2 4 2 1 1 2 31 Kurang 
12. R12 2 1 1 2 1 4 3 3 1 2 2 1 4 1 4 32 Kurang 
13. R13 2 1 3 2 3 4 3 4 1 2 3 2 4 1 4 39 cukup 
14. R14 2 1 2 1 2 4 2 2 3 3 3 1 2 1 2 31 Kurang 
15. R15 2 1 3 3 4 4 2 4 4 4 3 1 2 1 2 40 cukup 



 

 

 

 

Kriteria Pengetahuan:  

  Baik   : 16 – 32 

  Cukup   : 33 – 48 

  Kurang   : 49 – 64  

 

*Tabel Distribusi Frekuensi  

No. Kategori N Persentase  

1. Baik 0 0% 

2. Cukup  4 27% 

3. Kurang  11 73% 

Jumlah 15 100% 

Keterangan: 

1. Siswa kelas VII Mts Sambongjaya yang memiliki pengetahuan kurang 

tentang menyikat gigi yaitu sebesar 73% 

2. Siswa kelas VII Mts Sambongjaya yang memiliki pengetahuan cukup 

tentang menyikat gigi  yaitu sebesar 27% 

Rekapitulasi Pemeriksaan Kebersihan Gigi dan Mulut (OHI-S)  

Pra Penelitian  

Responden DI CI OHIS Kriteria 

R1 2,5 1 3,5 Buruk 

R2 1,8 0,8 2,6 Sedang 

R3 2,5 1 3,5 Buruk 

R4 1,5 0,8 2,3 Sedang 

R5 2 1 3 Sedang 

R6 0,6 0,5 1,1 Baik 

R7 2,1 1,7 3,8 Buruk 

R8 2,5 1,8 4,3 Buruk 

R9 1 0,3 1,3 Sedang 

R10 0,6 0,5 1,1 Baik 

R11 2,5 1 3,5 Buruk 

R12 1,6 1,2 2,8 Sedang 

R13 2,1 1,5 3,6 Buruk 

R14 1,1 0,7 1,8 Sedang 

R15 1,8 0,7 2,5 Sedang 



 

 

 

 

Kriteria OHI-S:  

Baik : 0,0 – 1,2  

Sedang : 1,3 – 3,0  

Buruk : 3,1 – 6,0  

 

*Tabel Distribusi Frekuensi  

No. Kategori N Persentase  

1. Baik 2 13,3% 

2. Sedang  7 46,7% 

3. Buruk  6 40% 

Jumlah 15 100% 

Keterangan: 

1. Siswa kelas VII Mts Sambongjaya yang memiliki status kebersihan gigi dan 

mulut buruk yaitu sebesar 40% 

2. Siswa kelas VII Mts Sambongjaya yang memiliki status kebersihan gigi dan 

mulut sedang  yaitu sebesar 46,7% 

3. Siswa kelas VII MTs Sambongjaya yang memiliki status kebersihan gigi 

dan mulut baik yaitu sebesar 13,3% 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

Rekapitulasi Hasil Penelitian  

 



 

 

 

 

1. Rekapitulasi Hasil Pengetahuan  
Rekapitulasi Hasil Pengetahuan Pre-test Kelompok Intervensi  

Responden  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 Jumlah  Nilai  Kriteria  

R1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 72 Cukup 

R2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 72 Cukup 

R3 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 10 40 Kurang 

R4 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 76 Cukup 

R5 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 16 64 Cukup 

R6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21 84 Baik 

R7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21 84 Baik 

R8 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 72 Cukup 

R9 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 68 Cukup 

R10 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 15 60 Cukup 

R11 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 76 Cukup 

R12 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 28 Kurang 

R13 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76 Cukup 

R14 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 13 52 Kurang 

R15 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 17 68 Cukup 

R16 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 11 44 Kurang 

R17 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 9 36 Kurang 

R18 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 12 48 Kurang 

R19 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 19 76 Cukup 

R20 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 28 Kurang 

R21 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 19 76 Cukup 

R22 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 13 52 Kurang 

R23 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 17 68 Cukup 

R24 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 11 44 Kurang 



 

 

 

 

R25 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 9 36 Kurang 

R26 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 10 40 Kurang 

R27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 19 76 Cukup 

R28 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 19 76 Cukup 

R29 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 11 44 Kurang 

R30 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 17 68 Cukup 

 

Rekapitulasi Hasil Pengetahuan Post-test Kelompok Intervensi  

Responden  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 Jumlah  Nilai  Kriteria  

R1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 Baik 

R2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96 Baik 

R3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21 84 Baik 

R4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 Baik 

R5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 Baik 

R6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 Baik 

R7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 Baik 

R8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96 Baik 

R9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 Baik 

R10 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 88 Baik 

R11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 Baik 

R12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 84 Baik 

R13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96 Baik 

R14 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 19 76 Cukup 

R15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 22 88 Baik 

R16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 23 92 Baik 

R17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 22 88 Baik 



 

 

 

 

R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 23 92 Baik 

R19 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 88 Baik 

R20 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 21 84 Baik 

R21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96 Baik 

R22 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 Baik 

R23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 Baik 

R24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 Baik 

R25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 60 Cukup 

R26 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 17 68 Cukup 

R27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 Baik 

R28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 Baik 

R29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 Baik 

R30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21 84 Baik 

 

Rekapitulasi Hasil Pengetahuan Pre-test Kelompok Kontrol   

Responden  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 Jumlah  Nilai  Kriteria  

R1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 17 68 Cukup  

R2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 19 76 Cukup  

R3 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 7 28 Kurang  

R4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 19 76 Cukup  

R5 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21 84 Baik 

R6 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 13 52 Kurang  

R7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 9 36 Kurang  

R8 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 72 Cukup  

R9 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 17 68 Cukup  

R10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 18 72 Cukup  

R11 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 12 48 Kurang  



 

 

 

 

R12 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 13 52 Kurang  

R13 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 13 52 Kurang  

R14 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 60 Cukup  

R15 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 72 Cukup  

R16 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 68 Cukup  

R17 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 76 Cukup  

R18 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 17 68 Cukup  

R19 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 14 56 Cukup  

R20 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 12 48 Kurang  

R21 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9 36 Kurang  

R22 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 18 72 Cukup  

R23 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 10 40 Kurang  

R24 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 7 28 Kurang  

R25 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 11 44 Kurang  

R26 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 21 84 Baik 

R27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 19 76 Cukup  

R28 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17 68 Cukup  

R29 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 19 76 Cukup  

R30 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 10 40 Kurang  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Rekapitulasi Hasil Pengetahuan Post-test Kelompok Kontrol   

Responden  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 Jumlah  Nilai  Kriteria  

R1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 17 68 Cukup  

R2 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 72 Cukup  

R3 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 10 40 Kurang 

R4 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 76 Cukup  

R5 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 18 72 Cukup  

R6 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 15 60 Cukup  

R7 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15 60 Cukup  

R8 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84 Baik 

R9 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 68 Cukup  

R10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 17 68 Cukup  

R11 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 Baik 

R12 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 15 60 Cukup  

R13 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 60 Cukup  

R14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 19 76 Cukup  

R15 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 72 Cukup  

R16 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 17 68 Cukup  

R17 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 76 Cukup  

R18 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 18 72 Cukup  

R19 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 18 72 Cukup  

R20 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 14 56 Cukup  

R21 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 15 60 Cukup  

R22 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20 80 Baik 

R23 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 13 52 Kurang 

R24 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 9 36 Kurang 

R25 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 72 Cukup  



 

 

 

 

R26 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 19 76 Cukup  

R27 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 18 72 Cukup  

R28 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 18 72 Cukup  

R29 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 18 72 Cukup  

R30 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 16 64 Cukup  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Rekapitulasi Skor OHI-S  

Rekapitulasi OHI-S Pretest Kelompok 

Intervensi  

Rekapitulasi OHI-S Posttest 

Kelompok Intervensi 

Responden DI CI OHI-S Kriteria DI CI OHI-S Kriteria 

R1 2,1 1,7 3,8 Buruk 1,5 0 1,3 Sedang 

R2 1,8 0,7 2,5 Sedang 0,8 0,7 1,5 Sedang 

R3 2,5 1,2 4 Buruk 1,3 0 1,3 Sedang 

R4 0,6 0,5 1,1 Baik 0,5 0,5 1 Baik 

R5 1,8 0,8 2,6 Sedang 0,8 0,8 1,6 Sedang 

R6 2,5 1 3,5 Buruk 1 1 2 Sedang 

R7 1 0,3 1,3 Sedang 0,3 0,3 0,6 Baik 

R8 1 0,8 1,8 Sedang 0,8 0,8 1,6 Sedang 

R9 1,6 1,2 2,8 Sedang 1,2 1,2 2,3 Sedang 

R10 2,5 1 3,5 Buruk 1 1 2 Sedang 

R11 3 1,7 4,6 Buruk 1,2 0 1,1 Baik 

R12 2 1 3 Sedang 1,2 1 2,1 Sedang 

R13 1,1 0,7 1,8 Sedang 0,7 0,7 1,3 Sedang 

R14 2,1 1,5 3,6 Buruk 0,5 0 0,5 Baik 

R15 1,5 0,8 2,3 Sedang 0,8 0,8 1,6 Sedang 

R16 2 1 3 Sedang 1 1 2 Sedang 

R17 1 0,5 1,5 Sedang 0,5 0,5 1 Baik 

R18 1 0,6 1,6 Sedang 0,7 0,7 1,3 Sedang 

R19 2,3 1,2 3,5 Buruk 1,5 1,2 2,6 Sedang 

R20 1,8 1,5 3,3 Buruk 1,5 1,5 3 Sedang 

R21 1,5 1 2,5 Sedang 1 1 2 Sedang 

R22 0,6 0 0,6 Baik 0 0 0 Baik 

R23 1,6 0,7 2,3 Sedang 0,7 0,7 1,3 Sedang 

R24 1 0,8 1,8 Sedang 0,8 0,8 1,6 Sedang 

R25 0,6 0,5 1,1 Baik 0,5 0,5 1 Baik 

R26 2 1,1 3,1 Buruk 1,2 1,2 2,3 Sedang 

R27 1,5 0,6 2,1 Sedang 0,8 0,7 1,5 Sedang 

R28 2,1 1,7 3,8 Buruk 0,5 0 0,5 Baik 

R29 2,1 1,5 3,6 Buruk 1,5 1,5 3 Sedang 

R30 3 2,3 5,3 Buruk 0,7 0 0,6 Baik 

 

 

 

 



 

 

 

 

Rekapitulasi OHI-S Pretest Kelompok 

Kontrol  

Rekapitulasi OHI-S Posttest 

Kelompok Kontrol 

Responden DI CI OHI-S Kriteria DI CI OHI-S Kriteria 

R1 1,5 0 1,5 Sedang 0,7 0,5 1,1 Baik 

R2 0,8 0,7 1,5 Sedang 2,5 1 3,5 Buruk 

R3 1,3 0 1,3 Sedang 2 1 3 Sedang 

R4 0,5 0,5 1 Baik 1 0,8 1,8 Sedang 

R5 0,8 0,8 1,6 Sedang 1,7 1,2 2,9 Sedang 

R6 1 1 2 Sedang 1,2 0,7 1,9 Sedang 

R7 0,3 0,3 0,6 Baik 2,5 1,8 4,3 Buruk 

R8 0,8 0,8 1,6 Sedang 2,2 1,7 3,9 Buruk 

R9 1,2 1,2 2,4 Sedang 1,8 0,7 2,5 Sedang 

R10 1 1 2 Sedang 1 0,3 1,3 Sedang 

R11 1,2 0 1,2 Baik 1,8 0,8 2,6 Sedang 

R12 1,2 1 2,2 Sedang 2,5 1 3,5 Buruk 

R13 0,7 0,7 1,4 Sedang 1 0,8 1,8 Sedang 

R14 0,5 0 0,5 Baik 3 1,7 4,7 Buruk 

R15 0,8 0,8 1,6 Sedang 1,5 1 2,5 Sedang 

R16 1 1 2 Sedang 2,3 1,2 3,5 Buruk 

R17 0,5 0,5 1 Baik 1,8 1,5 3,3 Buruk 

R18 0,7 0,7 1,4 Sedang 1,5 0,8 2,3 Sedang 

R19 1,5 1,2 2,7 Sedang 2,1 1,5 3,6 Buruk 

R20 1,5 1,5 3 Sedang 1 0,5 1,5 Sedang 

R21 1 1 2 Sedang 0,7 0,5 1,2 Baik 

R22 0 0 0 Baik 3 2,3 5,3 Buruk 

R23 0,7 0,7 1,4 Sedang 2 1 3 Sedang 

R24 0,8 0,8 1,6 Sedang 2 1,2 3,2 Buruk 

R25 0,5 0,5 1 Baik 2,1 1,5 3,6 Buruk 

R26 1,2 1,2 2,4 Sedang 1 0,7 1,7 Sedang 

R27 0,8 0,7 1,5 Sedang 0,7 0 0,7 Baik 

R28 0,5 0 0,5 Baik 1,7 0,7 2,4 Sedang 

R29 1,5 1,5 3 Sedang 1,5 0,7 2,2 Sedang 

R30 0,7 0 0,7 Baik 2,3 1,2 3,5 Buruk 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 

Hasil Uji Statistic    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

1. Uji Statistik Pengetahuan  

a. Uji Normalitas  

Test of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 Kontrol  ,213 30 ,001 ,878 30 ,003 

Intervensi  ,239 30 ,000 ,880 30 ,002 

                   a. Lilliefors Significance Correction 

b. Uji Wilcoxon  

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Pre-Test Post-Test Kelas 

Intervensi 

Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 30b 16,00 496,00 

Ties 0c   

Total 30   

a. Pre-Test < Post-Test Kelas Intervensi 

b. Pre-Test > Post-Test Kelas Intervensi 

c. Pre-Test = Post-Test Kelas Intervensi 

 

Test Statisticsa 

 

Kelas - Pre-Test 

Kelas Intervensi 

Z -4,878b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

c. Uji Mann-Whitney  

Ranks 
 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

selisih Intervensi 30 43,42 1346,00 

Kontrol  30 18,17 545,00 

Total 60   

 

 

 



 

 

 

 

Test Statisticsa 

 selisih 

Mann-Whitney U 80,000 

Wilcoxon W 545,000 

Z -5,589 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 

2. Uji Statistik Skor OHI-S  

a. Uji Normalitas  

Tests of Normality 
 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Selisih Kontrol .169 30 .029 .812 30 .000 

Intervensi .306 30 .000 .782 30 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Uji Wilcoxon  

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test Intervensi - Pre 

Test Intervensi 

Negative Ranks 30a 16,00 496,00 

Positive Ranks 0b ,00 ,00 

Ties 0c   

Total 30   

a. Post Test Intervensi < Pre Test Intervensi 

b. Post Test Intervensi > Pre Test Intervensi 

c. Post Test Intervensi = Pre Test Intervensi 

 

Test Statisticsa 

 

Post Test 

Intervensi - Pre 

Test Intervensi 

Z -4,864b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 



 

 

 

 

c. Uji Mann-Whitney  

Ranks 
 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Selisih Intervensi 30 41,47 1285,50 

Kontrol  30 20,18 605,50 

Total 60   

 

Test Statisticsa 

 Selisih 

Mann-Whitney U 140,500 

Wilcoxon W 605,500 

Z -4,703 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 

Lembar Keterangan Layak Etik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 

Konten Menyikat Gigi melalui  

Media Sosial  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 

Hasil Uji Media dan Uji Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

1. Uji Media  

a. Ahli Media 1  

 

 

 

 

 

 

 

Presentase Kelayakan = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  

Hasil Uji Media dari Ahli Media 1:  

65

70
 x 100% = 93% ( Sangat Layak)  

b. Ahli Media 2  

 

Hasil Uji Media dari Ahli Media 2:  

70

70
 x 100% = 100% ( Sangat Layak)  

 



 

 

 

 

 

c. Ahli Media 3  

 

Hasil Uji Media dari ahli media 3:  

60

70
 x 100% = 85% ( Sangat Layak)  

3. Uji Materi pada Konten Menyikat Gigi melalui Media Sosial  

a. Ahli Materi 1  

 

Hasil Uji Materi:  

29

30
 x 100% = 97% ( Sangat Layak) 



 

 

 

 

b. Ahli Materi 2  

 

Hasil Uji Materi:  

26

30
 x 100% = 87% ( Sangat Layak)  

c. Ahli Materi 3 

 

Hasil Uji Materi:  

25

30
 x 100% = 83% ( Sangat Layak)  



 

 

 

 

Kesimpulan: Hasil Uji media didapatkan nilai rata-rata sebesar 93% dengan 

kategori sangat layak untuk dipergunakan sebagai penyuluhan. Hasil uji materi 

didapatkan nilai rata-rata sebesar 89% dengan kategori sangat layak.  

Hasil uji media dan uji materi dikatakan sangat layak untuk digunakan dalam 

penelitian dan penyuluhan pada siswa kelas VII.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 

Dokumentasi Pra Penelitian   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 1. Menjelaskan Teknis Pengisian 

Kuesioner Pengetahuan Menyikat Gigi dan 

Mulut 

Gambar 2. Pengisian Kuesioner 

pengetahuan menyikat gigi dan mulut 

  

Gambar 3. Pemeriksaan Kondisi 

Rongga Mulut Siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15 

Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 1. Pretest pada kelompok Intervensi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kuesioner (Pretest) pada kelompok Kontrol  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 

 

 

Gambar 3. Pemaparan Konten Menyikat Gigi melalui Media Sosial pada 

Kelompok Intervensi  

  

  



 

 

 

 

  

  

Gambar 4. Kuesioner Posttest Kelompok Intervensi 

  



 

 

 

 

Gambar 5. Kuesioner (Posttest) Kelompok Kontrol  
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